KEMENTERIAN PERTAHANAN RI
PUSAT PELAPORAN DAN PEMBINAAN
KEUANGAN PERTAHANAN

SURAT EDARAN
NOMOR: SE/ ©7 /1112022

TENTANG

PENCATATAN TRANSAKSI PADA APLIKASI PERSEDIAAN VERSI 21.0.0 DAN SIMAK
BMN VERSI 21.1.0 DALAM RANGKA PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
TAHUN 2021 UNAUDITED DI LINGKUNGAN KEMHAN DAN TNI

Dasar:

—  Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan Nomor:
S-11/PB/PB.6/2022 tanggal 22 Februari 2022 tentang Pencatatan Transaksi
pada Aplikasi Persediaan Versi 21.0.0 dan SIMAK BMN Versi 21.1.0 dalam
Rangka Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga Tahun
2021 Unaudited.

Sehubungan dengan dasar di atas, dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Tahun
2021 Unaudited di lingkungan Kemhan dan TNI, dengan ini disampaikan hal-hal
sebagai berikut:

a. Sesuai Surat Kapuslapbinkuhan Nomor: B/04/1/2022 tanggal 3 Januari 2022
tentang Jadwal Rekonsiliasi, Penyusunan, dan Penyampaian LK UO TA. 2021
Kemhan dan TNI (Unaudited), diatur sebagai berikut:

Kategori K/L Batas Waktu
K/L dengan jumlah satker maksimal 10 18 Februari 2022
(sepuluh) satker yang tidak memiliki belanja (telah disampaikan kepada
PC PEN Kementerian Keuangan)
K/L dengan jumlah satker maksimal 10 28 Februari 2022
(sepuluh) satker yang memiliki belanja PC
PEN
K/IL dengan jumlah satker lebih dari 10 28 Februari 2022
(sepuluh) satker

b. Dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Tahun 2021 wunaudited di
lingkungan Kemhan dan TNI tersebut, seluruh UO yang belum menerapkan
seluruh modul SAKTI secara penuh menggunakan Aplikasi Persediaan versi
21.0.0 yang telah dituangkan dalam Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan
Kementerian Keuangan Nomor S-17/PB/PB.6/2021 tanggal 7 Juli 2021 serta
update Aplikasi SAIBA dan SIMAK BMN versi 21.1.0 yang telah dirilis melalui
Surat Edaran Kapuslapbinkuhan Nomor: SE/04/1/2022 tanggal 27 Januari 2022.



Kepada Yth:

2

Dalam penggunaan Aplikasi Persediaan versi 21.0.0 serta update Aplikasi
SIMAK BMN versi 21.1.0, ditemukan beberapa kendala di mana di antaranya
memerlukan perbaikan aplikasi. Sehubungan dengan hal tersebut, saat ini
sedang dilakukan proses penyempurnaan Aplikasi Persediaan dan SIMAK BMN.
Namun demikian, update aplikasi dimaksud belum dapat dirilis kepada seluruh
UO dan akan digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan Kemhan dan TNI
Tahun 2021 audited.

Permasalahan vyang ditemukan oleh UQO dalam penggunaan aplikasi
dimungkinkan berbeda-beda sesuai dengan jenis transaksi dan kondisi data
masing-masing satker. Untuk itu, bagi UO di lingkungan Kemhan dan TNI yang
wajib menyampaikan Laporan Keuangan Tahun 2021 wunaudited selambat-
lambatnya tanggal 28 Februari 2022 dan mengalami kendala dalam penggunaan
Aplikasi Persediaan versi 21.0.0 serta Aplikasi SIMAK BMN versi 21.1.0 dapat
berpedoman pada petunjuk teknis sebagaimana dituangkan dalam lampiran
surat ini, yang secara informal juga telah dikoordinasikan oleh Tim Teknis
Pembina Penyusunan Laporan Keuangan dan Laporan BMN melalui berbagai
media.

Untuk kelancaran Surat Edaran ini mohon Kapusku TNI, Dirkuad, Kadisku Angkatan
dan Karorenku Setjen Kemhan segera menginformasikan kepada Kaku Kotama dan
Satker di jajaran UO masing-masing.

Demikian Surat Edaran ini sebagai pedoman untuk dilaksanakan.

Jakarta, 2% Februari 2022

Kepala
Pusat Pelaporan dan Pembinaan
SBtigngan Pertahanap),
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Lampiran Ill

Surat Edaran Kapuslapbinkuhan Kemhan
Nomor : SE/ @4 MN/2022
Tanggal : 23  Februari 2022

Penerapan Fitur Kertas kerja Konfirmasi (K3) dalam Laporan Keuangan Tahun 2021
Unaudited di lingkungan Kemhan dan TNI beserta Pengembangan Lanjutan

1. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan
Nomor S- 3/PB/PB.6/2022 tanggal 25 Januari 2022 hal Rilis Aplikasi SAIBA Versi
21.1.0 dan SIMAK BMN Versi 21.1.0 Dalam Rangka Penyusunan LKKL Unaudited
Tahun 2021, fitur Kertas Kerja Konfirmasi (K3) pada Aplikasi SIMAK BMN dan
e-Rekon&LK digunakan untuk menyelesaikan data anomali BMN berupa:

a. Data BMN tidak normal Atas data BMN tidak normal, Aplikasi SIMAK BMN
melakukan validasi berdasarkan 17 kriteria, selanjutnya satker menidanklanjuti
dengan berpedoman pada S- 3/PB/PB.6/2022 (misainya dengan melakukan
normalisasi beserta input normalisasi atau hapus normalisasi).

b.  Selisih data antara Aplikasi SIMAK BMN dan e-Rekon&LK Atas data BMN yang
mengalami perbedaan umur, kuantitas, nilai aset, nilai susut, serta nilai buku,
Aplikasi SIMAK BMN membentuk transaksi semu untuk menyamakan data
e-Rekon&LK berdasarkan data SIMAK BMN.

2. Dalam rangka penyusunan LKKL Tahun 2021 unaudited, seharusnya seluruh satker
telah melakukan mekanisme K3 menggunakan Aplikasi SIMAK BMN versi 21.1 yang
antara lain mencakup:

a.  Mengunduh ADK K3 dari e-Rekon&LK yang berisi hasil validasi data detail BMN
sampai dengan 31 Desember 2020 audited.

b. Mengunggah ADK K3 ke Aplikasi SIMAK BMN, sehingga terjadi validasi dan
penyandingan data detail BMN.

c.  Menindaklanjuti data BMN tidak normal.

d.  Mengirimkan ADK SIMAK BMN yang telah membawa transaksi semu ke
Aplikasi SAIBA dan e-Rekon&LK.

3. Setelah satker melakukan pengiriman data SIMAK ke Aplikasi SAIBA dan e-
Rekon&LK, sesuai S-3/PB/PB.6/2022 satker dapat melakukan monitoring K3 melalui
e-Rekon&LK, antara lain untuk memastikan bahwa:

a. Upload data tindak lanjut K3 berhasil.

b. Tersedia data detail dan rekapitulasi tindak lanjut K3 beserta transaksi semu
yang terbentuk.

c. Tersedia informasi mengenai data BMN tidak normal sampai dengan 31
Desember 2020 audited (validasi K3 — 2020) dan sampai dengan 31 Desember
2021 (validasi K3 — 2021).



Sejak update Aplikasi SIMAK BMN versi 21.1.0 dirilis melalui S-3/PB/PB.6/2022,
dilakukan penyesuaian menu Monitoring K3 pada e-Rekon&LK, antara lain sebagai
berikut:

a.

Monitoring tindak lanjut (Tinjut) K3

Submenu ini menyajikan informasi mengenai jumlah baris data feedback K3
dan transaksi semu yang diterima oleh e-Rekon&LK.

Keterangan:

1)

4)

Status ADK Tinjut K3: menunjukkan status upload ADK Tinjut K3 yang
dikirimkan bersamaan dengan ADK rekonsiliasi. Status ini sama dengan
yang terdapat pada submenu Monitoring ADK K3, namun mengeliminasi
Proses Rekonsiliasi K3 dan Pembentukan Excel K3. Status ini tidak
menunjukkan adanya data feedback K3 sehingga ADK Tinjut K3 kosong
dapat memiliki status berhasil.

Jumlah Feedback K3: menunjukkan jumlah baris data K3 yang
merupakan feedback dari Aplikasi SIMAK BMN. Feedback K3
merupakan data K3 2020 hasil perbandingan data antara Aplikasi SIMAK
BMN dan e-Rekon&LK.

Jumlah Semu K3: menunjukkan jumlah baris data Transaksi Semu yang
dikirimkan dari Aplikasi SIMAK BMN. Jika satker memiliki data K3 2020
yang masuk kategori Data Wajar Beda dan/atau Data Tidak Wajar Beda,
seharusnya terdapat Transaksi Semu yang dikirimkan ke e-Rekon&LK.

Status Data Tinjut: menunjukkan ada tidaknya Feedback K3 dan
Transaksi Semu K3.



b.

Monitoring Tinjut K3 Non Ref

Submenu ini sama dengan submenu Monitoring Tinjut K3 namun diperuntukkan
bagi satker non referensi.
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Monitoring K3 Per Akun

Submenu ini menyajikan dampak Transaksi Semu K3 terhadap Laporan Posisi
BMN di Neraca per 6 (digit) kode akun neraca.

K3 Per Akva m

w Show IS+ [entries § \ 10 Mest

Ho Kode - Mama Satker Akun Urzian Akun Jumtah Jumlah Semu K3 Dampak K3

HTABLIN

Keterangan:

1) Jumlah: menyajikan data per akun Laporan Posisi BMN di Neraca sampai
dengan. 31 Desember 2021 tanpa Transaksi Semu K3.

2) Jumlah Semu K3: menyajikan data per akun Laporan Posisi BMN di
Neraca sampai dengan 31 Desember 2021 termasuk dampak Transaksi
Semu K3.

3) Dampak K3: menyajikan dampak Transaksi Semu K3 pada Laporan Posisi
BMN di Neraca per akun.



d.  Monitoring K3 Per Kode Barang

Submenu ini menyajikan dampak Transaksi Semu K3 terhadap data BMN yang
disajikan per kode barang

itig

Keterangan:

1)  Kuantitas, Rph Aset, Rph Susut, Rph Buku Sd Desember 2021:
menyajikan data BMN per kode barang s.d. 31 Desember 2021 tanpa
Transaksi Semu K3.

2) Kuantitas, Rph Aset, Rph Susut, Rph Buku Transaksi Semu K3:
menyajikan dampak Transaksi Semu K3 pada data BMN per kode barang.

3) Kuantitas, Rph Aset, Rph Susut, Rph Buku Total: menyajikan data BMN
per kode barang s.d. 31 Desember 2021 termasuk dampak Transaksi
Semu K3.

Pemrosesan ADK K3 pada SIMAK BMN serta pengiriman data SIMAK BMN yang
telah membawa Trasaksi Semu K3 ke SAIBA dan e-Rekon&LK tidak secara otomatis
berdampak pada laporan BMN dan/atau laporan keuangan yang dihasilkan oleh e-
Rekon&LK, meskipun dampak Transaksi Semu K3 tersebut telah muncul pada Menu
Monitoring K3 di e-Rekon&LK. Transaksi Semu K3 yang dihasilkan dan dikirimkan
oleh Aplikasi SIMAK BMN diterima oleh e-Rekon&LK dan ditampung dalam tabel
terpisah. Hingga saat ini, transaksi semu tersebut belum berdampak pada data BMN
di e- Rekon&LK. Penyajian laporan BMN dan/atau laporan keuangan yang telah
mencakup Transaksi Semu K3 pada Aplikasi e-Rekon&LK memerlukan proses
pemutakhiran data secara serentak untuk seluruh K/L yang akan dilakukan secara
terpusat oleh Kementerian Keuangan. Dengan demikian, laporan BMN dan laporan



keuangan tahun 2021 unaudited belum mencakup transaksi semu dalam rangka
penyamaan data antara SIMAK BMN dengan e-Rekon&LK. Transaksi semu sebagai
dampak K3 akan disajikan dalam laporan keuangan tahun 2021 audited.
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